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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Hasil analisis data dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat pengaruh permainan halang rintang terhadap perkembangan 

motorik kasar anak kelompok B di PAUD Terpadu Qathrun Nada Kota 

Banjarmasin. Dapat dilihat dari perbedaan nilai hasil perkembangan antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Hasil penelitian menunjukkan, nilai rata-rata pretest 

kelas eksperimen 61,51, dan nilai rata-rata posttest sebesar 77,09. Nilai rata-rata 

pretest kelas kontrol sebesar 63,84 dan nilai posttest sebesar 83,20. Dapat  

diketahui dari hasil uji T-test diperoleh signifikansi sebesar 0,419 yang berarti 

lebih besar daripada signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, 0,05, 

maka Ho diterima dan Ha ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

permainan halang rintang tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

perkembangan motorik kasar anak kelompok B di PAUD Terpadu Qathrun Nada 

Kota Banjarmasin. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan simpulan yang di uraikan, 

penulis dapat mengemukakan saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru  

a. Diharapkan permainan halang rintang dapat digunakan sebagai alternatif 

agar memberikan variasi dalam kegiatan meningkatkan perkembangan 

motorik kasar anak. 

b. Diharapkan untuk terus memperluas pengetahuan dan mencari 

permainan-permainan yang efektif agar anak dapat terlibat aktif dalam 

kegiatan serta anak dapat mengikuti aturan-aturan dalam permainan 

sehingga aspek perkembangan anak dapat meningkat dan tidak 

membosankan.  

2. Bagi Pihak Sekolah 

Diharapkan kepada pihak sekolah agar dapat melengkapi fasilitas 

bermain khususnya fasilitas yang berkenaan dengan penunjang 

kemampuan anak sehingga tujuan kegiatan pembelajaran akan tercapai. 

3. Bagi para peneliti lain 

Mengingat berbagai keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, kiranya 

perlu dilakukan penelitian sejenis dengan tempat dan karakteristik yang 

berbeda dan materi yang lebih luas, sangat perlu untuk peneliti lain 

mencari kegiatan permainan yang baru agar dapat menambah minat 

anak untuk melakukan berbagai kegiatan yang memiliki aturan bermain.  

 


